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Abstract - Research on the local adjacency metric dimension has not been found in all operations
of the graph, one of them is comb product graph. The purpose of this research was to determine the
local adjacency metric dimension of k-comb product graph and level k comb product graph between
any connected graph G and H. In this research graph G and graph H such as cycle graph, complete
graph, path graph, and star graph. K-comb product graph between any graph G and H denoted by
Go,H. While level k comb product graph between any graph G and H denoted by Go*H.

In this research, local adjacency metric dimension of Go, S, graph only dependent to multiplication
of the cardinality of V(G) and many of k value, while Goi K, graph and GoyC,,, graph is dependent
to dominating number of G and multiplication of the cardinality of V(G), many of k value, and local
adjacency metric dimension of K, graph or C,,, graph. And then, local adjacency metric dimension
of Goy S, graph only dependent to the cardinality of V(Go*~1S,,), while Go*K,, graph and Ge*C,,
graph is dependent to dominating number of G and multiplication of the local adjacency metric
dimension of K, graph or Cy, graph with cardinality of V(Go*"*K,,) or V(Go*~Cp,).

Keywords: Local Adjacency Metric Dimension, k-Comb Product Graph, Level k Comb Product Graph,
Complete Graph, Path Graph, Cycle Graph, and Star Graph.

1 Pendahuluan

Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang dapat digunakan sebagai
penyelesaian masalah apabila permasalah tersebut disajikan dalam bentuk titik (vertex)
dan sisi (edge). Salah satu kajian yang terus berkembang dalam teori graf adalah dimensi
metrik. Konsep dimensi metrik dikenalkan oleh Frank Harary pada tahun 1976. Penelitian
dimensi metrik dilakukan salah satunya oleh Iswadi dkk [1] pada graf hasil operasi
korona. Pada tahun 2010, Okamoto dkk [2] memodifikasi himpunan pembeda pada
dimensi metrik menjadi himpunan pembeda lokal. Himpunan pembeda pada dimensi
metrik juga dimodifikasi oleh Jannesari dan Omoomi [3] menjadi himpunan pembeda
ketetanggaan. Selanjutnya, Rodriguez dkk [4] memunculkan definisi himpunan pembeda
ketetanggaan lokal dengan menggabungkan definisi himpunan pembeda lokal dan
himpunan pembeda ketetanggaan.
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Penelitian dilanjutkan oleh Rodriguez dan Fernau [5] meneliti dimensi metrik
ketetanggaan dan dimensi metrik ketetanggaan lokal pada graf operasi korona dan graf
hasil kali kuat. Pada penelitian tersebut juga dijelaskan dimensi metrik ketetanggaan lokal
dari graf bintang, graf lintasan, graf siklus, dan graf lengkap. Selanjutnya pada tahun yang
sama penelitian dilanjutkan oleh Susilowati, dkk [6] tentang kekomutatifan operasi
korona dan graf hasil operasi kali comb secara dimensi metrik dan secara dimensi metrik
lokal. Dalam penelitian tersebut diperkenalkan definisi operasi k-comb untuk sebarang
graf G dan H. Selain itu, dijelaskan pula dimensi metrik dan dimensi metrik lokal dari
graf operasi k-comb. Pada penelitian ini dimensi metrik ketetanggaan lokal
dikembangkan pada graf operasi comb, comb tingkat k dan k-comb yaitu.

Menurut Rodriguez dan Fernau [5], misalkan G graf terhubung, himpunan titik yang
bertetangga dengan titik v pada graf G dinotasikan sebagai N(v). Himpunan W adalah
himpunan pembeda ketetanggan lokal (local adjacency resolving set) jika untuk setiap
dua titik yang bertetangga x,y € V(G) — W terdapat z € W sedemikian hingga
IN(z) n {x,y}| = 1. Himpunan pembeda ketetanggan lokal dengan Kkardinalitas
minimum disebut basis ketetanggan lokal (local adjacency basis) untuk graf G,
sedangkan kardinalitas dari basis disebut dimensi metrik ketetanggan lokal yang
dinotasikan dengan dimy,; (G).

2 Dimensi Metrik Ketetanggaan Lokal Graf Hasil Operasi k —Comb

Berikut ini disajikan sifat himpunan pembeda ketetanggaan local pada graf siklus dan
graf lintasan.

Lema 2.1 Misalkan G merupakan graf B, atau graf C,, W' € V(G), dan W' = {v, |i =
1,2,..,k dengann; <n;,, }. Jika terdapat vy, v, € W' sehingga vy, —
Vn,-+1) > 4 maka W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Bukti. Misalkan G merupakan graf B, atau graf C,, dengan V(G) = {v;,v,, ..., v}, W' C
V(G) dan W' = {v, |i = 1,2,..,k dengann; < n;,}. Jika terdapat v,,v,, €W’
dengan [(vy, — vy,,,) > 4, berdasarkan himpunan titik pada graf G diperoleh bahwa
Vnp+j € V(G) — W' dengan j € {1,2,...,t},t = 5 sehingga terdapat v(,,)+2, Vin)+3 €
VG)—w'.

Untuk G merupakan graf B,. Diambil sebarang v € W' maka terdapat tiga kemungkinan
yaitu:

V. ,untukn; =1
(i) Jika v=rw,, maka N(v) ={ Wenpe) l sehingga

{V(ni)+1: V(ni)—1}' untuk n; yang lain
[{vmo+2 vampes} ON@)| = 0% 1



{Vn -1 puntuk ny g =n

{U(ni+1)+1' U(ni+1)—1}' untuk n;,; yang lain
sehingga |{v(n,+2 Vmp+3} NN(@)| =0 # 1

(ii) Jika v # vy, dan v # vy, maka terdapat n; < n; sehingga v = v,,, atau terdapat
ny > n;yq Sehingga v = v,,. Oleh karena itu, vy )12, Ven+3 € N(v) sehingga

{vmp+2 Vg3 NN(@)| =0 # 1.

(i) Jika v=w,, , maka N(v)z{

Untuk G merupakan graf C,,. Diambil sebarang z € W' maka terdapat tiga kemungkinan
yaitu:

) ) {v D+ U },untukn; =1
(i) Jikaz=v,,makaN(z) = o+ o l :

i {V(ny+1, V(ny-1}, untuk n; yang lain
sehingga [{vn,)+2 Vinp+3} NN(2)| =0 # 1

{vl,v(nm)_l}, untukn;,; =n
(V)41 Ving, -1 untuk ngy 4 yang lain
sehingga [{vemy+2, Vinp+a} N N(2)| =0 # 1
(ii) Jika z # vy,, dan z # v,, , maka terdapat n;, < n; sehingga z = v,, atau terdapat
ny > n;,q sehingga z = vy,,. Oleh karena itu, vp,y42, Vn;y+3 € N(2) sehingga

[{vmp+2 Vmpes} NN (@) =0 # 1.

(i) Jika z=wv,, , maka N(z)={

Berdasarkan uraian di atas diperoleh bahwa W' bukan merupakan himpunan pembeda
ketetanggaan lokal. m

Pada penelitian ini dilengkapi pula hasil dimensi metrik ketetanggaan local dari graf C,,,
graf B, graf K,,, dan graf S,, yang sudah ditemukan oleh Rodriquez, hanya saja disajikan
kembali dilengkapi dengan bukti analitiknya yang belum dijelaskan pada penelitian
sebelumnya.

Teorema 2.2 [4]. dimy,;(B,) = [an] dengann > 2.

Bukti. Misalkan V(B,) = {v;|i = 1,2, ...,n}dan E(B,) = {(v;, viz )i = 1,2,...,n — 1}
Terdapat lima kemungkinan nilai n pada graf B, yaitu n = 2 atau terdapat m > 1
sehinggan =4m—1,n=4m,n =4m+ 1,ataun = 4m + 2.

I. Jikan = 2, dipilih W = {v,}. Karena tidak terdapat pasangan titik yang bertetangga
x,y € V(B,) —W, maka W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal

dengan |[W| = [2;—1 .



Jika n=(4m+ 2),m € N. Misalkan W = {v3+4(k k< [ ] k € N} U {v,}
sehingga |W| = ["—_1] Diambil sebarang v; € W pada graf P, maka v; = vz 44-1)
dengan k < [ ] k € N atau v; = v,, sehingga

N(v) = {
' {U3+4(k—1)+1’ 173+4»(k—1)—1}» untuk v; = v3i4a4-1)
Diambil sebarang titik bertetangga x, y € V(B,) — W, terdapat dua kemungkinan titik

bertetangga yaitu x = v3i4k-1)-2, ¥ = Vasak-1-1 daN X = V34-1)41, ¥ =
V34ak-1)+2 dengan k < ["T_llk € N. Oleh karena itu,
{Vssat-1-2 Va+ae-1-1}OIN V31a0e-1))| = |{Vasak-1-1}| = 1 atau

{Vssate-1+1 Varag-n+2 JOINW3rae-1)| = [{Vs+aq-1+1}| = 1. Berdasarkan
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa W merupakan himpunan pembeda

ketetanggaan lokal dengan [W| = ["T_l
Sedangkan  jika n=4m-1n=4mataun=4m+1. Misalkan W =

{v—1} untuk v; = v,

{vg,, V7, ey V34a(k—1)» ...,17[3+4([nT—1]_1)]} dengan k merupakan urutan titik ke-k pada

W dengank = 1,2,3, ..., ["T_ll sehingga |W| = ["T_ll Diambil sebarang v; € W pada

graf P, maka terdapat i =3,7,..,3+4(k—1),.., 3+4 ([— — 1) sehingga
diperoleh
Vp_1), untuk v; = v,
N(vi) — { { n 1} l n .
{V3+a(k-1)+1 V3+a(k-1)-1}, untuk yang lain

Diambil sebarang titik yang bertetangga x,y € V(B,) — W, maka terdapat dua
kemungkinan dua titik bertetangga yaitu x = v34(x—1)-2, ¥ = V344k-1)-1 dan x =

v3+4(k_1)+1, y = v3+4(k_1)+2 dengan k = 1,2, vy [nT_ll OIEh karena |tu

|{V3+4(k—1)—2: V3+4(k—1)—1} n N(”3+4(k—1))| = |{173+4(k—1)—1}| = 1atau
|{V3+4(k—1)+1: U3ta(k-1)+2 } n N(”3+4(k—1))| = |{173+4(k—1)+1}| =1

Berdasarkan uraian di atas W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Selanjutnya ditunjukkan bahwa W merupakan basis ketetanggaan lokal pada graf

lintasan. Diambil sebarang U < V(B,) dengan |U| < |W/|. Terdapat tiga kasus yaitu n <

5,5<n <9 ataun > 9.

(i) Untuk n <5, |[UI<|W|= [— =1 akibatnya U = @. Berdasarkan Definisi

himpunan pembeda ketetanggaan lokal maka U bukan merupakan himpunan
pembeda ketetanggaan lokal.



(i) Untuk5<n<9, |Ul<|W|= [nT_l = 2 akibatnya |U| = 1. Misalkan U = {v;}.
Karena |V(B,) —U| =5 maka terdapat pasangan titik bertetanga v;,v;.; €
V(P,) — U dengan d(v;,v;) >1 atau d(v;,vj41) > 1 sehingga |{v},vj11} N
N(v;)| = 0 # 1. Berdasarkan Definisi himpunan pembeda ketetanggaan lokal
maka U bukan merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

(iii) Untuk n > 9, terdapat dua kemungkinan jarak antara anggota U Yyaitu untuk setiap
v;,v; €U dengan i <j, d(v;,v;) <5 atau terdapat v;,v; € U dengan i<,
d(v;,vj) = 5. Jika untuk setiap v;,v; € U dengan d(v;,v;) < 5, maka terdapat
pasangan titik bertetangga v, v, € V(P,) —U dengan d(v;,v,) >1 atau
d(v;, ve41) > 1 sehingga  |{v,, vr41} N N(v;)| = 0 # 1. Berdasarkan Definisi
himpunan pembeda ketetanggaan lokal U bukan himpunan pembeda ketetanggaan
lokal. Sebaliknya jika terdapat v;, v; € U dengan i < j, d(vi,vj) > 5, berdasarkan
Lema 2.1 maka U bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Oleh karena itu W merupakan basis ketetanggaan lokal dari graf B, dan dimy;(B,) =
1] w
4
Teorema 2.3 [4]. dimy,(C,) = E] dengann > 4
Bukti. Misalkan V(C,) = {v1, Vs, e, Vpe1, Un E(C,) ={(vi,vy) U
(vi, Viy1),dengani = 1,2,..,n — 1}, W ev(c,), dan W =
{vl,vs, oo Va(k=1)+1/ ""v[4([3]—1)+1]} dengan k merupakan urutan titik ke-k pada W
4
dengan k < E] ,k € Nsehingga |[W| = E] Diambil sebarang v; € W pada graf C,, maka
terdapati = 1,5,...,4(k—1) +1,..,4 (E] - 1) + 1 sehingga diperoleh
{v,, v}, untuki =1

N(v) = {vn_1,v1},untuk i = n
{U4(k_1), V4(k_1)+2}, untuki = 4‘(k - 1) +1

Terdapat empat kemungkinan nilai n pada graf C,, yaitu terdapat m € N sehinggan =
Iimn=4m+ 1,n=4m+ 2,ataun = 4m + 3.

i. Untuk n = 4m. Diambil sebarang titik yang bertetangga x,y € V(C,,) — W, terdapat
tiga kemungkinan yaitu

X = Vgr-1)+2 ANy = vy—1)+3 dengank = 1,2, ..., E]

X = Vgg—1)-1 dany = vy—q) dengan k = 2,3, ..., E] atau



x = v, dany = v,,_;. Oleh karena itu, diperoleh

|{U4(k—1)+2’ Va(r-1)+3} N N(Ui)| = |{7-74(k—1)+2}| = luntukk =1,

| (v, V1)) N N())| = [{vp}] = Luntuki =1,

[{(Vak-1)-1, Vak-1} N N@W)| = [{vae-1}| = 1 untuk i = 4(k — 1) + 1, atau

|{V4(k—1)+2»'74(k—1)+3} n N(Ui)| = |{7-74(k—1)+2}| = luntuki=4(k—1) + 1.
Berdasarkan uraian diatas W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

. Untuk n = 4m + 1 dan n = 4m + 2. Diambil sebarang titik yang bertetangga x, y €

V(C,) — W, terdapat dua kemungkinan yaitu
X = Vgr—1)+2 dany = vy_1)43 dengan k = 1,2, ..., E] — 1, atau

X = Vy¢j_1)-1 dany = v,y dengan j = 2,3, ..., E]

Oleh karena itu:

[{Vae—1)+2: Vae=1y+3} N N(:)| = |{vak-1y+2}| = Luntuk k = 1,

|{U4(k_1)_1, v4(k_1)} N N(Ui)l = |{174(k_1)}| =1luntuki=4m+1dank=m+1,
|{U4(k_1)_1,174(k_1)} N N(‘Ul')l = |{U4(k—1)}| =1untuki = 4(k — 1) + 1, atau
|{v4(k—1)+2' Vg(k-1)+3} N N(vi)| = |{v4(k—1)+2}| =1luntuki=4(k—-1)+1.
Berdasarkan uraian di atas W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal
dengan |W| = E]

Sedangkan untuk n =4m + 3. Diambil sebarang titik yang bertetangga x,y €
V(C,) — W, terdapat dua kemungkinan yaitu

X = Vgr—1)+2 daNy = vy_1)43 dengan k = 1,2, ..., E] atau

X = Vyk—1)-1 daN y = vy4—q) dengan k = 2,3, ..., E]

Oleh karena itu:

|{v4(k_1)+2’v4("‘1)+3} n N(Ui)l = |{V4(k—1)+2}| = luntuk k = 1, atau
|{V4(k—1)—1,v4(k_1)} N N(vi)l = |{v4(k_1)}| =1untuki =4k —1) + 1.
Berdasarkan uraian di atas W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal
dengan |W| = E]

Selanjutnya ditunjukkan bahwa W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal
minimal. Diambil sebarang U < V(C,,) dengan |U| < |W|. Terdapat tiga kasus yaitu
n=4,4<n<8ataun > 8

(i)

(ii)

Untuk n=4, |UI<|W|= E] =1 akibatnya U = @. Berdasarkan Definisi

himpunan pembeda ketetanggaan lokal maka U bukan merupakan himpunan
pembeda ketetanggaan lokal.

Untuk 4 <n <8, [U| < |W|= E] = 2 akibatnya |U| = 1. Misalkan U = {v;}.
Karena |V(C,) —U| =4 maka terdapat pasangan titik bertetanga v;,v;.; €



V(P,) — U dengan d(v;v;) >1 atau d(v;,vj41) > 1 sehingga |{v},vj11} N
N(v;)| = 0 # 1. Berdasarkan Definisi himpunan pembeda ketetanggaan lokal
maka U bukan merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

(iif) Untukn > 8. Terdapat v;, v; € U dengan i < j, I(v; — v;) > 5. Berdasarkan Lema
2.1 U bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Oleh karena itu W merupakan basis ketetanggaan lokal dan dimy,;(C,) = E] |

Teorema 2.4 [4]. dimy,(S,) = 1 dengan n > 2

Bukti. Misalkan V(C,) = {vy, vy, e, Vp—1, Vn}, E(Cr) = {(vi, vp) U (v, vi41)]i =
1,2,..,n— 1}, dan W = {v,}. Diambil sebarang titik yang bertetangga x,y € V(S,,) —
W, yaitu x = vy dany = v, dengan r = 2,3, ..., n. Karena [{vy, v,} N N(v;)| = [{vo}| =
1, maka W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal. Karena |W| = 1 maka
dimAl(Sn) =1m

Teorema 2.5 [4]. dimy,;(G) = n — 1 jika dan hanya jika G = K,, dengan n > 2.

Bukti. (&) Misalkan V(K,) = {vy, vy, ..., v}, E(K,) ={(v;,v;) dengani,j =
1,2,..,ndani # j} dengan n = 2, dan W = {v;,v,, ..., v,_1} sehingga |[W| =n — 1.
Karena tidak terdapat pasangan titik yang bertetangga x, y € V(K,,) — W, maka W adalah
himpunan pembeda ketetanggaan lokal. Selanjutnya ditunjukkan bahwa |W| merupakan
basis ketetanggaan lokal. Dipilih U < V(K,) dengan |U| < |W|. Terdapat dua kasus
yaitun = 2 ataun > 2.

(i) Untuk n=2, |U|<|W|=n—-1=1 akibatnya U = @. Berdasarkan Definisi
himpunan pembeda ketetanggaan lokal maka U bukan merupakan himpunan
pembeda ketetanggaan lokal.

(i) Untuk n=3,|U| <|W|=n—-1=2 akibatnya |U|=1. Tanpa mengurangi
keumuman bukti misalkan U = {v,}. Karena pasangan titik bertetangga v,,v; €
V(K,) — U dan |{v,,v3} N N(v;)| =2 # 1, maka U bukan merupakan himpunan
pembeda ketetanggaan lokal.

(iii) Untuk n > 3, untuk setiap v; € U maka untuk setiap pasangan titik bertetangga
v, EV(K,) —U , wv,v: € N(w;) sehingga [{vi,v:}NnN@w)|l =2=#1.
Berdasarkan Definisi himpunan pembeda ketetanggaan lokal maka U bukan
merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Oleh karena itu W merupakan basis ketetanggaan lokal. Terbukti bahwa dimy;(K,,) =
n — 1. Dengan demikian jika G = K,, maka dim,;(G) = n — 1.



(=) Misalkan dim,;(G) = n — 1 dan andaikan G # K,,, sehingga terdapat v;, v, € V(G)
dengan (v;, vx) € E(G). Dipilih W' =V (G) — {v;, v} sehingga V(G) — W' = {v;, vy }.
Karena tidak terdapat pasangan titik bertetangga x,y € V(G) — W', maka W' adalah
himpunan pembeda ketetanggaan lokal dengan |W'| =n — 2, kontradiksi dengan
dimy(G) =n—1.

Berdasarkan uraian diatas, terbukti bahwa dim,;(G) = n — 1 jika dan hanya jika G = K,
dengann > 2 m

Saputro dkk [7] menyajikan definisi operasi comb pada graf. Graf GoH merupakan
graf hasil kali comb dari graf terhubung G dan H. Misalkan V(G) = {v4, v,, ..., v, } dan
V(H) = {uy,uy, ..., u } dengan n,m > 2. Titik cangkok pada H diasumsikan sebagai u .
Titik v; € V(G) di graf GoH dinotasikan sebagai v;;, sedangkan titik u; € V(H),j # 1
di graf GoH dinotasikan sebagai v;;. Himpunan I = {v;|i = 1,2, ...,n} disebut induk,
sedangkan himpunan daun ke i disebut H® = {v;5, Vi3, ..., Vim|i = 1,2, ..., n}.

Misalkan G dan H adalah graf terhubung, V(G) = {v,, v,, v3, ..., v, }, dan o adalah
titik cangkok di H. Graf G k-comb H dinotasikan dengan Go,H adalah graf yang
diperoleh dengan mengambil satu salinan G dan nk salinan dari H, yaitu Hi1, Hi2, His,...,
Huk, Ho1, H2o, Hog, ..., H, ...., Hn1, Hn2, Hns, ..., Hok dan merekatkan setiap salinan ke-ij,
i=123,..,n;j=1,2,3,..kdari graf H di titik cangkok o;; pada titik v; dari graf G,
dengan o;; merupakan salinan titik o di H;; [8]. Apabila k = 1 maka berlaku Go,H =
GoH. Sedangkan graf Goy,H merupakan graf hasil kali k-comb dari graf terhubung G dan
H. Untuk k = 1, penamaan titik mengikuti graf GoH. Untuk k > 2, misalkan V(G) =
{vi, V2, ..., 7} dan V(H) = {uy,uy, ..., u,,} dengan n,m = 2. Titik cangkok pada H
diasumsikan sebagai u,. Titik v; € V(G) di graf Go,H dinotasikan sebagai v;i01,
sedangkan titik u; € V(H),j # 1 di graf Go,H dinotasikan sebagai v;,;. Himpunan I =
{Vio1|li = 1,2,...,n} disebut induk, sedangkan k salinan daun ke i disebut H =
{Vit2, Vitzy s Vismp dengan i = 1,2, ...,ndant = 1,2, ..., k.

Teorema 2.6 Misalkan G graf terhubung berordo n > 2 dan graf K,,, berordo m > 3. Jika
y(G) merupakan bilangan dominasi pada graf G, maka

dim,;,(GoKp) = |V(G)|(dimg (Kp) — 1) +v(G)

Bukti. Misalkan S = {v,,,, vp,, ""vny(G)} C V(G) merupakan sebarang himpunan
dominasi dari graf G, selanjutnya berdasarkan penamaan titik pada graf hasil operasi kali
comb himpunan S dapat ditulis sebagai S* = {v, 1,Vn,1, ...,vny(G)l}. Berdasarkan
Teorema 2.5, himpunan B; = {v;, Vi, ..., Viim—1)} dengan i = 1,2,...,n merupakan
basis ketetanggaan lokal graf K. Dipilih W = S$* U ,(B; — {v;;}). Diambil sebarang



titik yang bertetangga x, y € V(GoK,,) — W, terdapat dua kasus yaitu x,y € [ — S* atau
x €€l—S"dany € (B; — {vi1}).

(i) Jikax,y €l —S*, x =v,, dan y = vy, dengan r, k # n;, i = 1,2, ...,y(G). Dipilih
v, EW. Karena d(v,q,v,5) =1 atau d(vg, V) >1 maka |N(v,,)N
{1, Vi3l = v 3 = 1

(if) Jika x € I — S* dan y € (B; — {v;1}), sehingga x = v,; dan y = v,,,, dengan r #
n,i=12,..,y(G). Karena S* merupakan himpunan dominasi dari induk, maka
terdapat vy, € S*. Karena d(vyy,vpy) =1 dan d(vpm,vn,) >1 maka

IN(Vn1) N 01, V| = Hvpgdl = 1

Oleh karena itu W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal. Selanjutnya

ditunjukkan bahwa W merupakan basis ketetanggaan lokal. Diambil sebarang W' <

V(GoKy,), |W'| < |W]. Terdapat dua kemungkinan yaitu W' = I' U}, H dengan [’ <

I, |I'l <y(G), dan |H'| = |B; — {v;1}| atau W' =1"Uj=, H' dengan |I'| = y(G), H' <
t=1 K, dan [H'| < |B; — {vi1}l.

a. Untuk W' =T1"U-,H',denganI' < I, |I'| < y(G),dan |H'| = |B; — {v;1}]. Karena
I’ bukan merupakan himpunan dominasi minimal, maka terdapat titik v,;, € I — I'
sehingga d(vrl, Unkl) > 1,vy,,1 € I'. Terdapat pasangan titik bertetangga v,.q, v, €
V(GoK,,) — W' dengan h # 1. Diambil sebarang x € W', maka terdapat dua
kemungkinan yaitu x = vy, 1, Vy, 1 € I' atau = vy, h # 1,v;, € H'.

i, Jikax = vy, 1 maka v,q, vy, & N(x). Oleh karena itu [{v,q, v,n} N N(x)| # 1.

ii. Jika x = v, h # 1 maka terdapat dua kemungkinan yaitu v,,,v,, € N(x)
untuk i # r atau v,q, v, € N(x) untuk i = r. Akibatnya [{v,, v} N N(x)| #
1. Oleh karena itu W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

b. Selanjutnyauntuk W' =1"Uj=; H', dengan I' € I, |I'| = y(G), |H'| < |B; — {vi1}l,
dan H' € U, K},. Terdapat K}, sehingga maksimal terdapat (|B; — {v;;}| — 1) titik
yang menjadi anggota W'. Tanpa mengurangi keumuman bukti, misalkan i = 1
sehingga maksimal terdapat (|B; — {v;1}| — 1) titik yang menjadi anggota W'.
Akibatnya terdapat pasangan titik bertetangga v;,, v;3 € V(GoK,,) — W'. Diambil
sebarang x € W', maka terdapat dua kemungkinan yaitu x = vy, 1, v, € I' atau
X =vyt=(045,..,m),v; €H'.

i Jika x = vy, 1 maka vy, v13 € N(x). Akibatnya [{v,,, v13} N N(x)| # 1.

ii. Sedangkan jika x =wv;; maka wv;,,v;3 € N(x). Akibatnya |{v;,, v13}N
N(x)| # 1.

Oleh karena itu W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Berdasarkan uraian di atas W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal. Oleh karena
itu W merupakan basis ketetanggaan lokal dari graf GoK,,,. Jadi dim,;(GoK,,,) = |W| =
[V(®[(dimg(Kp) — 1) +y(G).m



Munawaroh [9] menyajikan definisi operasi kali comb tingkat k dari graf G dan graf H
yang dinotasikan dengan Go*H.

Akibat 2.7. Misalkan G graf terhubung berordo n > 2 dan graf K,,, berordo m > 3. Jika
k > 1 maka

dimy, (G0 Ky) = [V(Go* 'Ky | (dimy (Km) — 1) + y(G0*Kpp)

Bukti. Misalkan G’ = Go* K,,, akibatnya Go*K,, = G'oK,,. Bedasarkan Teorema
2.1, diperoleh dim,;(Go*K,,) = |V(Go* 1K) |(dim,;(K,,) — 1) + y(Go* 'K,,).m

Teorema 2.8. Misalkan G adalah graf terhubung berorodo n > 2 dan H adalah graf K,,,
berordo m > 3. Jika y(G) merupakan bilangan dominasi dari graf G dan k > 1
maka

dimy; (GogKy) = kIV(G)|(dimy, (Kn) — 1) +v(6)

Bukti. Misalkan S = {vy,,, v, ""v”y(G)} c V(G) merupakan himpunan dominasi
minimal dari graf G, selanjutnya berdasarkan penamaan titik pada graf hasil operasi kali
k-comb himpunan S dapat ditulis sebagai S* = {v, 01, Vn 01, ...,vny(G)Ol}. Berdasarkan
Teorema 2.5, himpunan B;; = {vo1, Vit2, --.» Vieem—1)} déngan i = 1,2,...,n dan t =
1,2,..,k merupakan basis ketetanggaan lokal graf Kit. Dipilih W = S* U™, (B;, —
{vio1}). Diambil sebarang titik yang bertetangga x,y € V(GoxK,,) — W, terdapat dua
kasus yaitu x,y € [ —S*ataux € [ —S* dany € (B — {vio1})-

i. Jikax,y €l —S"x =v, dany = vy, denganr, k = n;, i = 1,2,...,y(G). Dipilih
Vyy € W dengan t = 1,2, ..., k. Karena d(v,g1,Vyez) = 1 atau d(Vpgqp, Vpe2) > 1
maka [N (vre2) N {vro1, Vio1}l = {vrordl = 1.

ii. Jikax el —S"dany € (B — {vip1}), Sehingga x = v, dan y = v,,, denganr #
n,i=12,..,y(G) dan t = 1,2, ..., k. Karena S* merupakan himpunan dominasi
minimal dari induk, maka terdapat v, o, € S*. Karena d(vyo1,Vn.01) =1 dan

d(vrtrm Unk01) >1 maka |N(vnk01) n {vr01' vrtm}l = |{Ur01}| = 1.
Berdasarkan uraian diatas W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Selanjutnya ditunjukkan bahwa W merupakan basis ketetanggaan lokal minimal. Diambil
sebarang W' € V(GoyK,,), |W'| < |W|. Terdapat dua kemungkinan yaitu W' =
I'UM,H' dengan I' € I, |I'| <y(G), dan |H'| = |B;; — {vjo1}| atau W' =1 U™ H’
dengan |I'| = y(6), H' € U™, K%, dan |H'| < By, — {vio1}-
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a. Untuk W' =T'UM H' dengan I' €I, |I'| <y(G), dan |H'| = |By — {vig1}l.
Karena I’ bukan merupakan himpunan dominasi minimal, maka terdapat titik v,o, €
I —I' sehingga d(vyo1, Vngo1) > 1, V01 € I'. Terdapat pasangan titik bertetangga
Vro1 Vren € V(GOyxKy,) — W' dengan h # 1. Diambil sebarang x € W', maka
terdapat dua kemungkinan yaitu x = vy, 1, Vn,01 € I’ atal x = vy, h = 2,3 ..., m.
Jika x = vy, 01 Maka Vyg1, Vpen € N(x). Sedangkan jika x = vy, h # 1 maka
terdapat dua kemungkinan yaitu v,oq, Ve € N(x) untuk i # r atau v,gq, Veen €
N(x) untuk i = r. Akibatnya [{v;,-91, Ven} N N(x)| # 1. Oleh karena itu W' bukan
himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

b. Selanjutnya untuk W' =1'U~, H, W' =1'U™ H' dengan |I'| =y(G), H' S
UM Kit, dan |H'| < |Bi — {vio1}|. Terdapat Ki sehingga maksimal terdapat
|B;: — {v;01}| — 1 titik yang menjadi anggota W'. Tanpa mengurangi keumuman
bukti, misalkan i = 1 dan t = 1 sehingga maksimal terdapat (|B;; — {vi01}| — 1)
titik yang menjadi anggota W'. Akibatnya terdapat pasangan titik bertetangga
V11p, V11q € V(GOK,,) — W' dengan h,q # 1,h # q. Diambil sebarang x € W',
maka terdapat dua kemungkinan yaitu x = vy, o1, Vn,01 € 1" AU X = Vi, p #
Lp#hp=+q,danvy, € H.

I Jika x = vy, o1 Maka v, Vg € N(x). Akibatnya |{v11h,v11q} n N(x)| * 1.
ii.  Sedangkan jika x = vy, maka vy, v114 € N(x). Akibatnya [{vy1, 114} N
N(x)| # 1.

Oleh karena itu W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Berdasarkan uraian di atas W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal. Oleh karena
itu W merupakan basis ketetanggaan lokal dari graf GoyK,,. Jadi dimy;(GoyiK,,) =
W = klV(&)|(dimy(Kin) —1) +y(G) m

Teorema 2.9. Misalkan G graf terhubung berordo n > 2, graf S,,, berordo m > 2. Jika
titik cangkok o bukan merupakan titik dominasi pada graf S,, maka

dimy; (GoSy,) = |V(G)|

Bukti. Misalkan W =1 = {v;;|i = 1,2, ...,n }. Diambil sebarang titik yang bertetangga
x,y € V(GoS,,) — W, akibatnya x = v;o dany = v;; dengan j = 2,3, ..., m. Oleh karena
itu |{vio,vi;} N N(vi1)| = {vio}| = 1. Berdasarkan uraian diatas W merupakan
himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Selanjutnya ditunjukkan bahwa W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal
minimal. Diambil sebarang W' € V(GoS,,), |W'| < |W|. Terdapat tiga kemungkinan
yatuW' c I, W' c UL, Sy, atau W' € BUP,dengan B € I dan P € U}X, Sy,
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a. Untuk W' c I. Tanpa mengurangi keumuman bukti, misalkan v,; & W'. Akibatntya
terdapat pasangan titik bertetangga vy, v;5, € V(G0S,,,) — W'. Diambil sebaranga
vy, € W' dengan (vy;,v50) > 1 atau d(vpy,v5,) > 1 sehingga  [{vyo,v12} N
N (vp1)| = 0 # 1. Berdasarkan Definisi himpunan pembeda ketetanggaan lokal W'
bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

b. Untuk W’ € U, S.,. Tanpa mengurangi keumuman bukti, misalkan v, EW',p #
1. Akibatnya terdapat pasangan titik bertetangga v, v12 € V(GoS,,,) — W'. Diambil
sebarang v,, € W' dan p,q =1 dengan (vp,,v10) > 1 atau d(vpg,vyy) > 1
sehingga |{v10,v12} N N(qu)| = 0 # 1. Berdasarkan Definisi himpunan pembeda
ketetanggaan lokal W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

c. Sedangkan untuk W’ € B U P, dengan B € I dan P € U, S},. Tanpa mengurangi
keumuman bukti, misalkan v,, € W', p € {0,1, ..., m}. Akibatnya terdapat pasangan
titik bertetangga vy, vy, € V(GoS,,) — W', dengan x,y € {0,1,..,m},x # y.
Diambil sebarang v, € W',k # 1 dengan (vyg, v1y) > 1 atau d(vyg, v1y) > 1
sehingga |{vi,, v1,} N N(vkqa)| = 0 # 1. Berdasarkan Definisi himpunan pembeda
ketetanggaan lokal W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Oleh karena itu W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal. Jadi W merupakan
basis ketetanggaan lokal dan dimy;(GoS,,) = |V(G)| m

Akibat 2.10. Misalkan G graf terhubung berordo n > 2, graf S,,, berordo m > 2, dan titik
cangkok o bukan merupakan titik dominasi pada graf S,,,. Jika Jika k > 1 maka

dimy; (Go*Sp) = [V(Go*~1S,,)|

Bukti. Misalkan G’ = Go*~1S,,, akibatnya Go*S,, = G'oS,,. Bedasarkan Teorema 2.9,
diperoleh dim,,(Go*S,,) = |V(Go*~1S,,)|.m

Teorema 2.11. Misalkan G adalah graf terhubung berordo n > 2 dan H adalah barisan
n graf S, berordo m > 2. Jika titik cangkok o bukan merupakan titik dominan dari
graf bintang S,,, dan k > 1 maka

dimy, (GokSy) = [V(G)]

Bukti. Misalkan W =1 = {v;,|i = 1,2,...,n}. Diambil sebarang titik yang
bertetangga x,y € V(GoyS,,) — W, akibatnya x =v;, dan y = v;; denganj =
2,3,...,m. Oleh karena itu |{vys, vir;} N N(vi01)| = {viro}| = 1. Berdasarkan uraian
diatas W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.
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Selanjutnya ditunjukkan bahwa W merupakan basis ketetanggaan lokal. Diambil
sebarang W' € V(GoyS,,), |W'| < |W|. Terdapat tiga kemungkinan yaitu W' c I,
W' c UM, SE atau W' € BUP,dengan B € I dan P € U™, Si.

a. Untuk W' < I. Tanpa mengurangi keumuman bukti, misalkan v,,, € W'. Akibatntya
terdapat pasangan titik bertetangga v, ., V1¢2 € V(G0.S,,) — W'. Diambil sebaranga
Vo1 € W' dengan (vpo1, V1r0) > 1 atau d(vpoq, V1) > 1 sehingga |{v10, vir2} N
N(vp01)| = 0 # 1. Berdasarkan Definisi himpunan pembeda ketetanggaan lokal W’
bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

b. Untuk W' € U™, Si Tanpa mengurangi keumuman bukti, misalkan Vip EW',p #
1. Akibatnya terdapat pasangan titik bertetangga v;1q, 7112 € V(G0.S,,) — W'.
Diambil sebarang v,,, € W' dan p,q#1 dengan (vpeg vi10) > 1 atau
d(Vpeg  v112) > 1sehingga |{vy10, V1123 N N(vpeq)| = 0 # 1. Berdasarkan Definisi
himpunan pembeda ketetanggaan lokal W’ bukan himpunan pembeda ketetanggaan
lokal.

c. Sedangkan untuk W' € B U P, dengan B € I dan P c U™, Si&. Tanpa mengurangi
keumuman bukti, misalkan vy,, € W', p € {0,1, ..., m}. Akibatnya terdapat pasangan
titik bertetangga vy, v11y € V(G0S,,) — W', dengan x,y € {0,1,...,m},x # y.
Diambil sebarang vy;q € W',k # 1,d € {0,1, ..., m} dengan (vi¢q, V1sr) > 1 atau
d(Viea V1ey) > 1 sehingga |{viey, v1ey} N N(Wiea)| = 0 # 1. Berdasarkan Definisi

himpunan pembeda ketetanggaan lokal W’ bukan himpunan pembeda ketetanggaan
lokal.

Oleh karena itu, W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal. Jadi W merupakan
basis ketetanggaan lokal dari graf Go,S,, dan dimy;(Go,S,,) = |[V(G)| m

Teorema 2.12. Misalkan G merupakan graf C,,, graf S,,, graf K,,, atau graf B, berordo
n > 2 dan m > 4. Jika y(G) merupakan bilangan dominasi pada graf G maka

[V(G)|(dimy,(C,) — 1) + V(G),untuk m = 4k ataum = 4k + 3

dim,;(GoCy,) = { |V (G)|(dimy, (C,,) — 1) + y(G), untuk m yang lain

dengan k € N.

Bukti. Misalkan G merupakan graf C,,, graf S,,, graf K,,, atau graf B, berordon > 2. S €
V(G) dan S = {vy,, vy, ""Uny(G)} merupakan himpunan dominasi minimal dari graf G,

selanjutnya berdasarkan penamaan titik pada graf hasil operasi kali comb himpunan S
pada GoC,, adalah S* = {v, 1, Vn,1, -\ Vny(a)l}- Berdasarkan Teorema 2.3,
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Bi = {Uil, Visy vy Via(k—1)+1» ""vi[4([%l—1)+1]|k < [%]}, dengan i=12,..,n

merupakan basis ketetanggaan lokal graf C},. Terdapat empat kemungkinan nilai m yaitu
m=4km=4k+1,m =4k + 2,ataum = 4k + 3.

a.

Untuk m = 4k atau m = 4k + 3. Dipilih W = UL, B;. Diambil sepasang titik
bertetangga x,y € V(GoC,,) — W, akibatnya x,y € C., — B;. Karena I € W maka
berdasarkan Teorema 2.2, W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.
Karena B; merupakan basis ketetanggaan lokal dari C,,,, maka W merupakan basis
ketetanggaan lokal dari graf GoC,,.

Sedangkan untuk m = 4k + 1 atau m = 4k + 2. Misalkan W = S* UL {vis¢e—1)}

dengan k = 2,3, ..., [%] Diambil sebarang titik yang bertetangga x, y € V(GoC,,) —

W, terdapat dua kasus yaitu x,y € I — S* ataux € [ —S* dan y € C, — {vig—1) }-

(i) Untuk x,y €I —S*, x =v,; dan y = v, dengan r, k #n;,i = 1,2,...,y(G).
Dipilih v;; € I dengan d(v;y,v,,) =1 atau d(v;;, v%,) > 1. Oleh karena itu
IN(Wi1) 0 {vry, Vs 3| = {3 = 1.

(ii)) Untuk x €I —S§* dan y € C}, — {vi4(k_1)}, akibatnya x = v,, dany = v,,
dengan r #n;,i =1,2,...,y(G). Karena S* merupakan himpunan dominasi
minimal dari induk, maka terdapat v, , € S*. Karena d(Url. vnkl) =1 dan

d(vTZJUnkl) >1 maka |N(vnk1) n {vrlf Vrz}l = |{vr1}| =1

Berdasarkan uraian diatas maka W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.
Selanjutnya akan ditunjukkan bahwa W merupakan basis ketetanggaan lokal. Diambil
sebarang W' € V(GoC,,), |W'| < |W|. Terdapat empat kemungkinan nilai m yaitu m =
dk,m =4k +1,m = 4k + 2,ataum = 4k + 3.

a.

Untuk m = 4k atau m = 4k + 3. Karena |W'| < |W]| dan |W'| < |UiZ, B;l,
akibatnya terdapat C}, sehingga maksimal terdapat |B;| — 1 titik yang menjadi
anggota W'. Tanpa mengurangi keumuman bukti, misalkan i = 1 sehingga maksimal
terdapat |B,| — 1 titik yang menjadi anggota W'. Akibatnya v,,, v;, € W', r # h,
dan l(vy, — v1) > 4. Berdasarkan Lema 4.1.1, W' bukan merupakan himpunan
pembeda ketetanggaan lokal.

Sedangkan untuk m = 4k + 1 atau m = 4k + 2. Terdapat dua kemungkinan yaitu
W' =1'"UL,H denganl’ € I, |I'| < y(G), dan |H'| = |U {visg—n}| dengan k =
23[%] atau W' =1'"UL, H dengan |I'| =y(G), H € UX,CL, dan |H'| <

Ui {visa-n}]
i Untuk W' =1"UL,H dengan I’ < I, |I'| < y(G), dan |H'| = UL {viace—n}]

dengan k=2,3,...,[%]. Karena I’ bukan merupakan himpunan dominasi
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minimal, maka terdapat titik v, € I — I’ sehingga d(vyq, Vn,1) > 1,04 € 1.
Terdapat pasangan titik bertetangga v,,, v, € W' dengan p # q. Diambil
sebarang x € W', maka terdapat dua kemungkinan yaitu x = vy ;,vp,1 € I'
atau x = v;, dengan h # 1,v; € H'. Jika x = v, 4 maka v, vrg & N(X).
Sedangkan jika x =w,, maka v, vq € N(x). Akibatnya |{v.,, v4}N
N(x)| # 1.

ii. Selanjutnya untuk W' =1'U"~,H' dengan |I'| =y(G), H' € UX,CL, dan
|H'| < |ULi{vise—n}| dengan k=23,.., [%] Terdapat C!, sehingga
maksimal terdapat |{vi,—1)}| — 1 titik yang menjadi anggota W'. Tanpa
mengurangi keumuman bukti, misalkan i =1 sehingga maksimal terdapat
(|1714(k—1)| — 1) titik yang menjadi anggota W'. Akibatnya terdapat pasangan
titik bertetangga vy, v, €W’ dengan p#q dan (v, —vyg) > 4
Berdasarkan Lema 2.1 W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Berdasarkan uraian diatas W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal. Oleh
karena itu W merupakan basis ketetanggaan lokal dan dimy; (GoC,,) =
[V(G)|(dimy,(C,) — 1) + V(G),untuk m = 4k ataum = 4k + 3

{ IV(6)|(dimy,(Cy) — 1) + ¥(6), untuk m yang lain "

Akibat 2.13. Misalkan G merupakan graf C,,, graf S,,, graf K,,, atau graf P, berordo n >
2danm > 4. Jika k > 1 maka

dimy;, (Go*C,,)
_(IV(Go* ) I(dimy, (C) — 1) + V(Go*71C,y,), untuk m = 4k ataum = 4k + 3
V(Go*~1C,)|(dim,,(Cp) — 1) + y(Go*~1C,,), untuk m yang lain

Bukti. Misalkan G’ = Go*~1C,,, akibatnya Go*C,, = G'oC,,. Bedasarkan Teorema

2.12, diperoleh dim,, (Go*C,,) =

{IV(Gok‘lCm)I(dimAL(Cm) —1) + V(Go*~'C,),untuk m = 4k ataum = 4k + 3
[V(Go*1C,)|(dim,, (Cyp) — 1) + y(Go*~1C,,), untuk m yang lain -

Teorema 2.14. Misalkan G merupakan graf C,, graf S,,, graf K,,, dan graf B, berordo n >
2 dan m > 4. Jika y (G) merupakan bilangan dominasi dari graf G dan k > 1 maka

dimy; (GogCp) =
{kIV(G)I(dimAL(Cm) — 1)+ V(G),untukm = 4k ataum = 4k + 3
klV(G)|(dimy,(C,) — 1) + y(G), untuk m yang lain

dengan k € N.
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Bukti. Misalkan G merupakan graf C,,, graf S,,, graf K,,, dan graf P, berordon > 2. S
V(G)dan S = {vnl, Vny» ""v”y(G)} merupakan himpunan dominasi minimal dari graf G,
selanjutnya berdasarkan penamaan titik pada graf hasil operasi kali comb himpunan S
pada GoyCy, adalah S* = {v, o1, Vn,01 > vny(G)Ol}' Berdasarkan Teorema 2.3

Bit = {Vi01r Vitsy s Vita(k-1)+1» ""vit[4([%]—1)+1]|k < [%]}, dengan i=12,..,n

merupakan basis ketetanggaan lokal graf C.t. Terdapat empat kemungkinan nilai m yaitu
m=4k,m =4k + 1,m = 4k + 2,atau m = 4k + 3.

a. Untuk m = 4k atau m = 4k + 3. Dipilih W = U™, B;,. Diambil sepasang titik
bertetangga x,y € V(GoxC,,) — W, akibatnya x,y € Cit — B;,. Karena I € W maka
berdasarkan Teorema 2.2, W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.
Karena B;; merupakan basis ketetanggaan lokal dari C,,, maka W merupakan basis
ketetanggaan lokal dari graf Go,C,,.

b. Sedangkan untuk m = 4k + 1 atau m = 4k + 2. Misalkan W = S* U™ {viacr—1) }

dengan r = 2,3, ..., [%] Diambil sepasang titik bertetangga x,y € V(Go,C,,) — W,

terdapat dua kasus yaitu x,y € [ — S* ataux € [ —S* dany € C¥ — {v;r4_1)}-

(i) Untuk x,y €I —S8*, x =1v,9; dan y = vy, dengan r, k #n;,i =1,2,..,y(G).
Dipilih v;y; € I dengan d(v;91, Vro1) = 1 atau d(v;p1, Vio1) > 1. Oleh karena itu
IN(i01) N {vro1, Vio1}l = {vroidl = 1.

(iiyUntuk x €1 —S* dan y € C¥ — {viaq_1y}, akibatnya x = v,y dany = v,y
dengan r # n;,i = 1,2,...,y(G). Karena S* merupakan himpunan dominasi dari
induk, maka terdapat v,,, 01 € S*. Karena d(vyo1, Vny01) = 1 dan d(vyez, vny01) > 1

maka |N(Vnko1) n {vr01'vrt2}| = [{vroi}l = 1.

Berdasarkan uraian diatas maka W merupakan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.
Selanjutnya akan ditunjukkan bahwa W merupakan basis ketetanggaan lokal minimal.
Diambil sebarang W' € V(Go,C,,), IW'| < [W|. Terdapat empat kemungkinan nilai m
yaitum = 4k,m = 4k + 1,m = 4k + 2,atau m = 4k + 3.

a. Untuk m =4k atau m = 4k + 3. Karena [W’'| < |W| dan |[W'| < |[U, By,
akibatnya terdapat Cit sehingga maksimal terdapat |B;| — 1 titik yang menjadi
anggota W'. Tanpa mengurangi keumuman bukti, misalkan i = 1 dan t = 1 sehingga
maksimal terdapat (|B;,| — 1) titik yang menjadi anggota W'. Akibatnya v, ., V11 €
W', r # h, dan (vt — V1) > 4. Berdasarkan Lema 2.1, W' bukan merupakan
himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

b. Sedangkan untuk m = 4k + 1 atau m = 4k + 2. Terdapat dua kemungkinan yaitu
W' =T1'"UM H'dengan I’ € I, |I'| < y(G), dan |H'| = |UX {viser—1)}| dengan r =
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23,..., || atau W' =1'UM 1’ dengan |I'| = y(G), H' € UM CE, dan |H'| <

|U?=kl{vi4(r—1)}|-
i Untuk W’ =T1"UM H'dengan I’ € I, |I'| <y(G), dan |H'| = U {viae—n ]|

dengan r = 23[%] Karena I’ bukan merupakan himpunan dominasi

minimal, maka terdapat titik wvpo, € I —1' sehingga d(vho1, Vnyo1) >
1,vy,01 € I'. Terdapat pasangan titik bertetangga (vpep, Vaeq) € V(GOCy,) —
W' dengan p # q. Diambil sebarang x € W', maka terdapat dua kemungkinan
yaitu x = vy, 01, Vp,1 €' ataU x = vy, dengan y # 1,v;, € H'. Jika x =
Vneo1 MaKa Vpep, Vaeqg € N(x). Sedangkan jika x = Ve, maka Vpep, Vpeq &
N (x). Akibatnya [{vhep, vneg} N N(X)| # 1
ii.  Selanjutnya untuk W' =1I'U™,H' dengan |I'| =y(G), H' € U™, Ci, dan

|H'| < U {viae—1}| dengan =23, ..., [%] Terdapat Cit sehingga
maksimal terdapat |{v—1}| — 1 titik yang menjadi anggota W'. Tanpa
mengurangi keumuman bukti, misalkan i = 1 sehingga maksimal terdapat
(|U14(r—1)| — 1) titik yang menjadi anggota W'. Akibatnya terdapat pasangan
titik bertetangga vy, v1eq € W' dengan p #q dan (v — vigg) > 4.
Berdasarkan Lema 2.1, W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal.

Berdasarkan uraian diatas W' bukan himpunan pembeda ketetanggaan lokal. Oleh karena

itu W  merupakan basis  ketetanggaan lokal dan  dimy;(GoyC,,) =

klV(G)|(dimy,(C,) — 1) + V(G),untuk m = 4k antaum = 4k + 3

{ k|V(6)|(dima,(Cr) — 1) + ¥(6), untuk m yang lain "
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